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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persentase modal dana yang tersedia dengan keseluruhan dana yang 

dibutuhkan sudah efisien dengan persentase sebesar 100%.  

2. Persentase alokasi dana pengadaan obat di RSUD Dunda belum efisien 

dengan persentase sebesar 13,82%. 

3. Persentase jumlah item obat yang diadakan dengan yang direncanakan 

belum efisien dengan presentase sebesar 67%. 

4. Frekuensi pengadaan obat tiap item obat termasuk dalam kategori rendah 

(<12x/tahun) yaitu 2,78 kali. 

5. Frekuensi kesalahan faktur di Instalasi Farmasi RSUD Dr. M.M Dunda 

Limboto sudah efisien yaitu 1,72% 

6. Frekuensi tertundanya pembayaran oleh Rumah Sakit terhadap waktu yang 

disepakati sudah efisien yakni 10,45 hari. 

5.2  Saran 

1. Adanya beberapa indikator pengadaan obat yang belum efisien maka perlu 

mengupayakan perbaikan yang berhubungan dengan pengadaan obat, 

alokasi dana, peningkatan frekuensi pengadaan yang masih rendah serta 

melakukan pembayaran belanja obat secara terjadwal dalam tiap bulannya.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengadaan obat yang termasuk 

dalam e-catalog juga pengadaan obat dengan menggunakan metode EOQ. 
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